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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh mekanisme tata kelola 

perusahaan (kepemilikan manajerial, direktur independen, dan ahli akuntansi dan 

keuangan dalam komite audit) terhadap pengungkapan informasi forward-looking 

dengan objek penelitian perusahaan manufaktur terdaftar di BEI selama periode 

2014-2018. Informasi forward-looking digunakan oleh investor untuk mengetahui 

kondisi prospek perusahaan di masa depan. Tata kelola perusahaan merupakan 

suatu proses dan struktur dalam menjalankan perusahaan yang mengutamakan 

kepentingan pemangku kepentingan guna dengan tujuan meningkatkan nilai 

perusahaan. Tata kelola yang efektif mendorong perusahaan supaya transparan, 

akuntanbilitas dan bertanggung jawab yang dapat tercermin melalui 

pengungkapan informasi. Tingkat informasi forward-looking yang tinggi 

menunjukkan transparansi serta akuntabilitas perusahaan yang tinggi juga. 

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan analisis dan pembahasan adalah 

bahwa kepemilikan manajerial dan direktur independen tidak memiliki pengaruh 

terhadap pengungkapan informasi forward-looking, serta keberadaan ahli 

akuntansi dan keuangan dalam komite audit berpengaruh negatif terhadap 

pengungkapan informasi forward-looking. Kepemilikan manajerial yang rendah 

pada perusahaan di Indonesia yang kebanyakan merupakan perusahaan keluarga 

menyebabkan tidak adanya pengaruh. Hal lain yang menjadi penyebab yaitu 

karena manajemen juga menyadari bahwa pengungkapan informasi forward-

looking dapat melemahkan posisi kompetitif perusahaan di pasar. Informasi target 

tersebut dapat berkaitan dengan kinerja manajemen perusahaan. Direktur 

independen tidak dapat menjalankan tugas dan kewenangan dengan maksimal 

untuk melindungi kepentingan pemegang saham minoritas Penyebab lainnya yaitu 

jumlah direktur independen dalam perusahaan sampel juga sedikit dibandingkan 

dengan jumlah seluruh direksi sehingga pengaruh direktur independen dalam 

pengambilan keputusan yang dilakukan oleh direksi juga rendah. Keberadaan ahli 

akuntansi dan keuangan dalam komite audit memiliki pengaruh negatif terhadap 
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pengungkapan informasi forward-looking karena komite audit yang kurang efektif 

karena adanya rangkap jabatan, terdapat indikasi biaya yang dibutuhkan untuk 

melakukan pengungkapan informasi forward-looking lebih besar daripada 

manfaaat yang didapatkan mendorong ahli akuntansi dan keuangan dalam komite 

audit untuk tidak mengungkapkan informasi forward-looking. 

 

5.2. Keterbatasan 

Keterbatasan yang timbul dalam penelitian ini yaitu: 

1. Terdapat banyak item pengungkapan informasi forward-looking lain yang 

berbeda sehingga kemungkinan akan menghasilkan hasil yang berbeda 

2. Terdapat banyak pengertian (definisi) ahli akuntansi dan ahli keuangan dalam 

berbagai jurnal sehingga kemungkinan akan menghasilkan hasil yang berbeda. 

 

5.3. Saran 

Saran yang dapat diajukan untuk penelitian selanjutnya yaitu: 

1. Penggunaan pengukuran item pengungkapan informasi forward-looking yang 

lain sehingga kemungkinan akan menghasilkan hasil yang berbeda. 

2. Penggunaan ukuran definisi ahli akuntansi dan ahli keuangan yang berbeda 

sehingga kemungkinan akan menghasilkan hasil yang berbeda 
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